BAB I
PENGHASILAN ORANG TUA DAN MOTIVASI BELAJAR

A. Kajian Pustaka

Sampai saat ini telah banyak penelitian yang mgngientang
motivasi belajar maupun tentang sikap atau tindkli manusia, penelitian
tersebut bukan merupakan hal baru dalam karya-kiémyah, sejauh yang
ditemukan penulis, ditemukan skripsi yang menédititang motivasi belajar
dan tentang keadaan penghasilan orang tua.

Skripsi  Saifudin  Zuhri (053111133) Fakultas TarlbiyalAIN
Walisongo Semarang yang berjudul: “Pengaruh Tingl#atnomi Orang Tua
Terhadap Motivasi Belajar Siswa MTs Nuril Huda Tar@Grobogan Tahun
Ajaran 2010/2011” dengan hasil penelitian terdqgeatgaruh yang signifikan
antara tingkat ekonomi orang tua terhadap motivelsijar siswa di MTs Nuril
Huda Tarub Grobogan Tahun Ajaran 2010/2011. Habapat disimpulkan
dengan diperoleh,+0,382 sedangkar=0,273 pada taraf signifikan 5% dan r
indek=0,354 pada taraf signifikan 1%, maka r hiteng tabel sehinggash
diterima dan hditolak. *

Skripsi milik Didin Junaidin (31011445) Fakultas ribgah IAIN
Walisongo Semarang, yang berjudul: “Pengaruh Kea&anomi Orang Tua
Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas Il SMR Kaliwungu Kendal”,
dengan hasil penelitian bahwa terdapat pengarug pasitif antara ekonomi
orang tua dengan prestasi belajar PAI siswa SMPKlilvungu tahun ajaran
2006/2007. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dap@mgiikkan oleh Koefisien
Korelasi R,=0,5067, dan Koefisien Determinan 20,2568, (hal ini

! saifudin Zuhri, Pengaruh Tingkat Ekonomi Orang Tua Terhadap MotiBasajar
Siswa MTs Nuril Huda Tarub Grobogan Tahun Ajarad@@011", Skripsi (Semarang: FT. IAIN
Walisongo Semarang,2010). him.55.



menunjukkan bahwa 26 % belajar PAI ditentukan dtehdaan ekonomi
orang tuay.

Skripsi milik Laili Fathil Minnati (053611406) Fakas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang yang berjudul: "Upaya Meaykiatkan Motivasi
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran FisikalaMie Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournafi&st) Materi Pokok
Usaha Dan Energi Kelas VIII MTs Manbail Futuh 2 BanTuban Tahun
Ajaran 2009/2010” dengan hasil penelitian dari wkll dan siklus I
menunjukkan adanya peningkatan motivasi dan haddjdr serta aktivitas
siswa. Motivasi siswa meningkat dari 61,79% padéusil menjadi 74,38%
pada siklus Il. Sementara itu hasil ketuntasan basajar kognitif siswa pada
siklus | mencapai 88,88% (24 siswa), siklus Il nmegra 100% (27 siswa).
Hasil ketuntasan aktivitas afektif siswa pada sikladalah 77,78% (21 siswa)
menjadi 100% (27 siswa) pada siklus Il. Hasil kétsan aktivitas
psikomotorik siswa pada siklus | adalah 81,48%4i8%a) menjadi 100% (27
siswa) pada siklus Il. Jadi kesimpulan dari pelalitini adalah terjadinya
peningkatan motivasi belajar peserta didik dengaadéll Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) MaRwokok Usaha Dan
Energi Kelas VIII MTs Manbail Futuh 2 Bancar Tubd8mhun Ajaran
2009/2016

Setelah memaparkan permasalahan diatas yaitu pdmyar terhadap
prestasi dan motivasi, ketiganya memiliki fokus gaberbeda dengan
permasalahan yang akan diteliti oleh penulis, pengtrtama fokus pada
pengaruh keadaan ekonomi orang tua terhadap miosigagm, peneliti kedua
fokus pada pengaruh keadaan ekonomi orang tuadegsh@estasi belajar, dan

peneliti ketiga fokus pada upaya meningkatkan rastigiswa.

2 Didin Junaidin, Pengaruh Keadaan Ekonomi Orang Tua Terhadap Pre&akjar
PAI Siswa Kelas Il SMP N 1 Kaliwungu KendalBkripsi (Semarang: FT. IAIN Walisongo
Semarang,2008). him.56.

3Laili Fathil Minnati, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didiadd Mata
Pelajaran Fisika Melalui Model Pembelajaran Koopgfdipe Team Games Tournament (TGT)
Materi Pokok Usaha Dan Energi Kelas VIII MTs Maribaituh 2 Bancar Tuban Tahun Ajaran
2009/2010",Skripsi(Semarang: FT. IAIN Walisongo Semarang,2010). m.7



Untuk meningkatkan motivasi siswa memang banyala gamng di
tempuh salah satunya seperti skripsi diatas, S&dangenelitian yang akan
dilakukan oleh penulis terfokus pada pengaruh pasigin orang tua
terhadap motivasi belajar pada siswa SMA. Pengldin melihat apakah
penghasilan orang tua bisa atau tidak membangkitkativasi belajar PAI
Kelas XI di SMA Islam Sultan Agung 2 Kalinyamataspara Tahun Pelajaran
2011/2012?

B. Kerangka Teoritik
1. Penghasilan Orang Tua
a. Pengertian penghasilan orang tua

Menurut istilah penghasilan adalah proses atau parauatan
menghasilkan, memperoleh uang. Oleh karena itu kidagai
makhluk hidup yang hidup dalam masyarakat luasrdambutuhkan
penghasilan untuk membiayai segala kebutuhan yda a

Dalam kehidupan sehari — hari untuk memenuhi kefautu
hidupnya, manusia akan terlibat dengan masalahoskiorDapat dan
tidaknya manusia memenuhi kebutuhan hidupnya tewggnpada
kondisi ekonomi yang ada di dalam keluarganya. iflainemberikan
pengertian bahwa manusia saling berhubungan satgadelainnya
(makhluk sosial) yang merupakan bagian dari makgaradan
mempunyai arti serta peranan dalam kehidupan ekbnom

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S An-Nisa’ ayagabg

berbunyi :
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* Hasan Alwi,Kamus Besarbahasa Indones{Balai Putaka: 2005), him. 390



Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada
dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai
pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian
(dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka
kata-kata yang baik( Q.S An-Nisa’ ayat 5)

Ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai kajemtang
perilaku manusia dalam hubungannya dengan pemanfaaimber-
sumber produktif yang langka untuk memproduksi bgwlaarang dan
jasa-jasa serta mendistribusikanya untuk dikonsfimsi

Sedangkan ekonomi dalam bahasa arab disebut dengan
“Igtisod’ yang artinya menghemat tidak berlebih-lebihan]aae
bahasa Indonesia ekonomi adalah pengetahuan dgaelipdémn asas-
asas penghasilan dalam mencari keuntungan atau achean
penghematan untuk keperluan hidup. Jadi keadaanoakoadalah
satu rangkaian dari kata keadaan dan ekonomi, é&edemhli
mengatakan kata keadaan adalah situasi atau po#isitas yang
terdapat dalam tingkah laku atau sifat yang bersifidbal balik atau
dalam artianya yang abstrak adalah kedudukan, ipgeseorang atau
perbandingan dengan kelompok lain yang lebih bajiymkahnya’

Kalau kita perhatikan kegiatan manusia sehari-maaka kita
akan melihat berbagai orang, mereka tiada hentsekerja dari pagi
sampai malam, yakni mereka semua bekerja untuk anienc
penghidupan, mencari sumber-sumber untuk memenahutikhan
mereka, maka inilah disebut ekonomi.

Kegiatan ekonomi dalam pandangan islam merupakaaotan
kehidupan, disamping itu juga merupakan anjurangyaremiliki
dimensi ibadah, hal ini dapat di buktikan dengagkampan Al-Qur'an
surat Al-A’raf ayat 10 yang berbunyi:

® Departemen Agama R I, Prof. R.H.A. SoenafbQuran Dan Terjemahanya
(Jakarta: Bumi Aksara,1990), him.115.

® Monzer KahfEkonomi Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him.2.
" Fuad FachrudirEkonomi Islam(Jakarta: Mutiara, 1982), him.9.
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Artinya:” Sesungguhnya Kami telah menempatkan kaekalian di
muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu
(sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyi{kQ.S
Al-A'raf ayat 10}

Maka pada dasarnya dalam masalah ekonomi yang semua
bermuara pada bagaimana upaya menciptakan kemakmura
masyarakat, yang mana barang atau jasa yang diparltu tersedia.

Dan dengan kata lain benda kebutuhan dan bendaagseketutuhan
itu menunjukan suatu keadaan yang seimbang. Oleim&aya sasaran
ekonomi adalah tetapnya kemakmuran walau semakibub dan
majemuknya kehidupan ekonomi masyardkat.

Pandangan terhadap manusia sebagai pelaku ekonomi,
kebutuhan manusia, perilaku ekonomi manusia terkngslihan
perilaku maupun dorongan perilaku manusia secaraisugh
berpengaruh pada perkembangan iffhidal inilah yang mendasari
mengapa penelitian tentang manusia beserta apaagindidalamnya
menjadi masalah pokok dalam pengembangan itmu.

Keadaan ekonomi keluarga tentulah mempunyai peranan
terhadap perkembangan anak-anaknya, dengan kataalawa dengan
adanya perekonomian yang cukup, lingkungan matengydihadapi
anak didalam keluarganya itu lebih luas, ia mentldesempatan
untuk mengembangkan bermacam-macam kecakapanigakgitpat
ia perkembangkan apabila tidak ada alat-alatnnya.

Peranan orang tua yang hidup dalam keadaan ekoyemgi

serba cukup dan kurang mengalami tekanan fundahsagearti dalam

8 Departemen Agama R |, Prof R.H.A. SoenafbQur'an Dan TerjemahanygJakarta:
Bumi Aksara 1990), him.222.

® Farugon Naban&ystem Ekonomi IslaflYogyakarta:Ull Press, 2002), him.1-2.

19 splahuddinAsas-Asas Ekonomi Islarflakarta:Raja Grafindo Persada, 2007), him.2.

! solahuddinAsas-Asas Ekonomi Islamim. 3.
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memperoleh nafkah hidupnya yang memadai, oranditiak dapat
mencurahkan yang lebih mendalam kepada pendidikaaknga,
karena ia sulitkan dengan perkara kebutuhan prikedtidupan
manusia.
b. Tingkat Penghasilan Orang Tua
Untuk menentukan batas ekonomi kiranya tidak adankean
buku yang dapat dijadikan standar ukuran akandepara sederhana
dapat dikemukakan pendapat Mulyanto Sumardi dansHaieter
dalam kemiskinan dan kebutuhan pokok; membagi stakonomi
menjadi beberapa bagian yaitu :
1) Golongan kaya dan golongan menengah
Seorang dikatakan kaya (golongan atas dan menengah)
apabila dia memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a) Memiliki rumah yang besar dan lengkap dengan fasitiya.
b) Kesehatan terjamin.
c) Air bersih mencukupi.
d) Fasilitas listrik yang melimpabh.
e) Mendapatkan pendidikan yang tinggi dan bermutu.
f) Rekreas?
2) Golongan rendah atau miskin
Seseorang dikatakan miskin (golongan rendah), Epabi
mereka memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a) Tidak memiliki faktor produksi sendiri, seperti naddtanah,
ketrampilan dan sebagainya
b) Tidak memiliki kemungkinan untuk memperoleh asetdpksi
dengan kekuatan sendiri, seperti memperoleh maadidau
c) Tingkat pendidikan mereka rendah.
d) Kebanyakan tinggal di desa sebagai pekerja belmssdha

apa saja.

2 Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter-Evegmiskinan dan Kebutuhan PokdBakarta:
Rajawali, 1982), him. 224
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Kriteria kemiskinan menurut Sayogya dari hasil
penelitiannya ditentukan dengan menggunakan konsinesar
perkapita. Untuk daerah pedesaan ditentukan 240pekgapita
pertahun. Sedangkan kota adalah 360 kg perkapitahpe. Untuk
mencari nilai konsumsinya, masing-masing kuantitiisalikan
dengan harga beras pada saat yang bersangkutamaidarata
anggota tiap rumah tangga seseordng.

Sedangkan L.N. Parera sebagaimana dikutip HaditRoay
dan Budi Santoso, menentukan garis kemiskinan daenga
memperhatikan tingkat pengeluaran untuk bahan nzekatan
kebutuhan pokok lainnya dari berbagai tingkat ggéon
pendapatan

Jadi, sesuai dengan penelitian L.N. Parera, bamgaat
ekonomi agama Islam ini dapat ditentukan dengargyderman
tingkat pendapatan/penghasilan dengan tingkat pesoge untuk
bahan makanan dan kebutuhan pokok lainnya.

Selain itu, Mulyanto menambahkan lagi dengan faktor
jumlah keluarga. Dalam satu keluarga, biasanyay y@arfungsi
sebagai penghasil ekonomi adalah orang tua, sedangk
anggotanya, anak-anak berfungsi sebagai konstmmen.

Konsumsi antara yang satu dengan yang lain juga
bermacam-macam. Di mana konsumsi terdiri dari lzadan jasa
yang dibeli rumah tangga.

Konsumsi bisa dibagi menjadi tiga kelompok, yagbagai
berikut:

13 Hadi Prayitno dan Budi Santodekonomi Pembangunaflakarta: Cehalia Indonesia,
1996), him. 103

4 Hadi Prayitno dan Budi Santosekonomi Pembangunahim. 104

> Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter-Evelkemiskinan dan Kebutuhan Pokdim.
100
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1) Barang tidak tahan lama (non durable goods), ya#ttang-
barang yang habis dalam waktu pendek, seperti naakdan
pakaian.

2) Barang tahan lama (durable goods), yaitu barangrgayang
memiliki usia panjang, misalnya mobil, TV dalam nlai
sebagainya.

3) Jasa untuk konsumen yang dikeluarkan oleh individu.
Misalnya: potong rambut, ke dokter dan lain sebagsi’

c. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Perigima©rang
tua
Untuk mencapai keberhasilan sesuatu yang diingiti&atunya
harus ada unsur dan faktor pendukung sehingga tekeapai dengan
baik dan memuaskan. Akan tetapi dalam usaha mengeja
meningkatkan dan mengerjakan sesuatu itupun salddutantangan
atau kendala yang menghambat akan keberhasilan.
1) Unsur dan faktor-faktor yang mendukung penghasifang tua
Dalam ilmu ekonomi dijelaskan bahwa “unsur-unsungya
ada dalam ekonomi keluarga adalah penghasilangehergn, dan
cara mengatur ekonomi keluargd”. Penghasilan orang tua
merupakan sumber untuk memenuhi kebutuhan anggbtarga
yang dapat diperoleh dari berbagai sumber, ardara |

a) Wiraswasta sebagai pedagang, pengusaha.

b) Bekerja di instansi atau pabrik sebagai pegawaemegegawai
swasta, atau buruh.

c) Penghasilan dari tanah atau sawah, kebun dan teimgagéal.

6 Mankiw N. GregoryTeori Mikro Ekonomiterj. Imam Hermawan, (Jakarta: Erlangga,
2000), him. 125

"Biro Pengembangan Pendidikan Ekonomi, IKIP SanBtiana, Dunia Ekonomi Kita
(Yogjakarta: Kanisius, 1973), him. 29.
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Menurut pendapat dari seorang ahli bahwa yang diothk
dengan penghasilan adalah gaji, hasil pertaniakerjgan dari
anggota keluarg¥

Penghasilan merupakan sumber pemasukan baik yamgabe
uang, barang-barang, jasa dan kepuasan yang diga&aidoleh
keluarga untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya.

2) Unsur atau faktor-faktor yang menghambat penghasilang tua

Dalam hal ini peninjau dari 4 masalah yaitu :

a) Sumber penghasilan
Penghasilan orang tua dapat diperoleh dari beberapa
sumber untuk memenuhi keluarga, diantaranya sumber
penghasilan tetap sebagai imbalan jasa dari paketgap dan
sumber penghasilan tambahan yang merupakan haadilaus
sampingan.
b) Besarnya penghasilan
Yang dimaksud adalah besarnya pemasukan uang,
barang-barang atau harta kekayaan yang dapat dipéia
seluruh keluarga untuk memenuhi kebutuhan keluatga
sendiri. Sebagaimana dijelaskan dalam suatu teahwh
unsur-unsur dan faktor-faktor yang mempengaruhiiabos
ekonomi keluarga adalah sumber penghasilan, besarny
penghasilan, besar atau jumlah anggota keluarga dan
penggunaan penghasilan keluarga. Baik penghasisap t
maupun penghasilan sampingan atau tambahan erat
hubungannya dengan pekerjaan, sumber-sumber té rtedki
sama pada tiap-tiap keluarga.
c) Besarnya atau jumlah anggota keluarga
Jumlahnya orang-orang yang menjadi tanggung jawab
suatu keluarga atau rumah tangga untuk dipenuhitikbbn

hidupnya, makin banyak jumlah anggota keluargangeart

!®R. Hadi SadikinTata Laksana Rumah Tanggddakarta: FIP, IKIP, 1975), him. 40.
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semakin banyak pula kebutuhan yang harus dicukapi @ilai
kebutuhan bertambah besar. Oleh sebab itu penghasil
keluarga dituntut pula arus permasalahan matetetyia besar
atau banyak, sehingga mampu mencukupi kebutuhanapg
anggota keluarga. Dalam usaha untuk meningkatkasil ha
pendapatan keluarga dengan usaha sampingan ataniuwdari
setiap anggota keluarga harus bekerja, sehinggaaadzahan
pendapatan yang masuk.
d) Penggunaan Penghasilan orang tua
Untuk mengatur ekonomi agar kebutuhan dari masing-
masing anggota keluarga terpenuhi, maka harus riedimilih
dan memilih antara kebutuhan primer dan kebutule&orsler
dan pelengkap lainnya. Semua itu harus disesuailesgan
kemampuan atau penghasilan keluarga yang diperoleh,
sehingga tidak terperosok dalam pemborosan. Kesogaino
atau bahkan sebaliknya kesengsaraan atau mendbeoladu
penyimpangan dari hukum atau peraturan dan bektiodicang
serta kejahatan®
2. Motivasi Belajar Siswa
a. Pengertian Motivasi

Kata “motif’, diartikan sebagai daya upaya yang dwnong

sesorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapatakkat sebagai daya

penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk kokkn aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkotif dapat

diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiayjaBerawal dari

kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sgai daya

penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjaklifgpada saat-saat

R. Hadi SadikinTata Laksana Rumah Tanggdam. 40.
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tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencap@iatu sangat

dirasakan/mendesak.

Motivasi biasanya didefinisikan sebagai proses yang
menstimulus perilaku kita atau menggerakan kitaukirtiertindak.
Motivasilah yang membuat kita bertindak dengan tanantu.

Menurut Gates dan kawan-kawan yang di kutip datkubu
Psikologi Pendidikankarangan Djaali, = mengemukakan bahwa
motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan pki¢ yang terdapat
dalam diri seseorang yang mengatur tindakannyaasteogra tertentu.
Adapun Greenberg menyebutkan bahwa motivasi adaglases
membangkitkan, mengarahkan, dan memantapkan pemlish suatu
tujuan®* Motivasi sangat penting bagi individu, karena wesi dapat
membangkitkan semangat untuk mencapai tujuan yiingidkan.

Menurut Mc. Donald yang di kutip dari buku Oemamfdik
yang berjudul Psikologi Belajar dan Mengajar Motivasi adalah
perubahan energi di dalam diri sesorang yang diiardengan
timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujé@Bari pengertian
yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiganele penting
yaitu:

1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaarg pada
diri setiap individu manusia.

2) Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/feelingieksi
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengarsopéan-
persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapatentekan
tingkah laku manusia.

3) Motivasi dirangsang karena adanya tujuan. Jadivasitdalam hal

ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksij ygjuan?>

% sardiman, A. MJnteraksi dan Motivasi Belajar-Mengajar Cet. Kesélau, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2001), him. 73

2 Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him.101

22 0Oemar HamalikPsikologi Belajar dan MengajarBandung: Sinar Baru Algensindo,
2000), him. 173

% 0emar HamalikPsikologi Belajar dan Mengajahlm. 174
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Motivasi juga dapat dikatakan serangkaian usahaukunt
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehinggseseang mau dan
ingin melakukan sesuatu, dan bila tidak suka, malkan berusaha
untuk meniadakan atau mengelakan perasaan tidak $aéi motivasi
itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar, tetaptivasi itu tumbuh di
dalam diri seseorang.

Motivasi juga menunjuk kepada semua gejala yari@ieiung
dalam stimulasi tindakan ke arah tujuan tertentmdna sebelumnya
tidak terdapat gerakan menuju ke arah tujuan tatsdfotivasi dapat
berupa dorongan-dorongan dasar atau internal camtif di luar diri
individu.**

Dalam kegiatan pembelajaran, maka motivasi dapakukan
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam dssvasiyang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah padaateggibelajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki dari subjek beldja dapat
tercapai.

Hakikat dari motivasi belajar adalah dorongan maérdan
eksternal pada peserta didik yang sedang belajaik unengadakan
perubahan perilaku. Motivasi belajar adalah progasg memberi
semangat belajar, arah, dan kegigihan perilakunyat perilaku yang
termotivasi adalah perilaku yang penuh energi,ré¢éralan bertahan
lama?®® Motivasi merupakan salah satu faktor yang turuheméukan
keefektifan dan keberhasilan dalam pembelajararenkapeserta didik
akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila menmibtivasi
belajar tinggi.

b. Indikator Motivasi Belajar

Indikator motivasi belajar menurut Hamzah B. Unagai

kutip dari buku Agus Suprijono yang berjuduCOOPERATIVE

24 0emar HamalikPsikologi Belajar dan Mengajahim. 175
% Agus, Suprijono, COOPERATIVE LEARNING: Teori Dan Aplikasi PAIKEM
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 163
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LEARNING: Teori Dan Aplikasi PAIKEMdapat diklasifikasikan
sebagai berikut: 1). Adanya hasrat dan keinginahasd. 2). Adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 3). Adanyapha dan cita-
cita masa depan. 4). Adanya penghargaan dalamabelgj Adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar. 6). Adanygkiimgan belajar
yang kondusif sehingga memungkinkan pesrta didipatebelajar
dengan baik®

Sedangkan menurut Sardiman indikator motivasi &elaj
sebagai berikut: 1). Tekun menghadapi tugas. 2@t bWienghadapi
kesulitan. 3). Menunjukkan minat terhadap bermaosawam
masalah. 4). Lebih senang bekerja mandiri. 5). Cépsan pada
tugas-tugas rutin. 6). Dapat mempertahankan petgpar). Tidak
mudah melepaskan hal yang diyakininya. 8). Senaegcari dan
memecahkan masalah soal-sdal.

Sedangkan menurut Martin Handoko, untuk mengetahui
kekuatan motivasi belajar siswa dapat dilihat dadikator sebagai
berikut:

1) Kuatnya kemauan untuk berbuat.

2) Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar.

3) Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lai
4) Ketekunan dalam mengerjakan tudgs.

c. Teori Motivasi

Teori tentang motivasi ini lahir dan awal perkemigmya ada
di kalangan psikolog. Adapun teori-teori motivaang perlu diketahui
sebagai berikut:

a. Teori Instink

% Agus, SuprijonoCOOPERATIVE LEARNING: Teori Dan Aplikasi PAIKEMm. 163
>’ sardiman, A.M, Interkasi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Raja grafindo

persada. Cetakan kesembilan. 2011). him. 83

*® Ahmad Januardi, ”Pengertian Motivasi Belajar”.dalam (http://id. shvoong. com / social
- sciences / education /2114607 — indikator — indikator — motivasi - belajar — siswa / 08 maret
2001) di unduh Minggu,19-02-12 pukul 13.00 WIB
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Menurut teori ini tindakan setiap diri manusia diaisikan
seperti tingkah jenis animal/binatang. Tindakan wosén itu
dikatakan selalu berkaitan dengan instink atau pevabn. Dalam
memberikan respon terhadap adanya kebutuhan selalaitanpa
dipelajar®®

b. Teori Fisiologi

Teori ini di sebut juga “Behaviour theories”. Meuauteori
ini semua tindakan manusia itu berakar pada usat@memuhi
kepuasan dan kebutuhan organik atau kebutuhan untuk
kepentingan fisik. Atau kebutuhan untuk kepentinfisik. Atau di
sebut sebagai kebutuhan primer, seperti kebutuhemartg
makanan, minuman, udara, dan lain-lain yang digaruuntuk
kepentingan tubuh seseorang. Dari teori inilah rauperjuangan
hidup, perjuangan untuk mempertahankan hidsipuggle for
survival.

c. Teori Psikoanalitik

Teori ini mirip dengan teori instink, tetapi lekditekankan
pada unsur-unsur kejiwaan yang ada pada diri man&sihwa-
setiap tindakan manusia karena adanya unsur pribveiusia
yakniid danega

Selanjutnya untuk melengkapi uraian mengenai madaa
teori tentang motivasi itu, perlu dikemukakan adameberapa ciri
motivasi. Motivasi yang ada pada diri setiap orgngmemiliki ciri-
ciri sebagai berikut: a). Tekun menghadapi tugasJlet menghadapi
kesulitan, c). Menunjukkan minat, d). Lebih sendmierja mandiri,
e). Cepat bosan pada tugas-tugas rutin, f). Dapahpartahankan
pendapatnya, g). Tidak mudah melepaskan hal yayakidi itu, h).
Senang mencari dan memecahkan masalah soaf2soal.

Menurut Ngalim dalam bukunya teori motivasi adadiyaitu:

2 sardiman, A.M,Interkasi dan Motivasi Belajar-MengajafJakarta: Raja grafindo
persada. Cetakan kesembilan. 2011). him. 82
%0 sardiman, A.M|nterkasi dan Motivasi Belajar-Mengajahlm. 83
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1) Teori Hedonisme

Hedonisme adalah suatu aliran didalam filsafat yang
memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada naaadaiah
mencari kesenangan. Menurut pandangan hedonismeusiaa
pada hakekatnya adalah mahluk yang mementingkarduqzm
yang penuh kesenangan dan kenikmatan. Oleh katensetiap
menghadapi persoalan yang perlu pemecahan, marersigerung
memilih  alternatif pemecahan yang dapat mendatangka
kesenangan dari pada yang mengakibatkan kesukieaualitan,
penderitaan, dan sebagairya.

2) Teori Naluri

Pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan nafsu
pokok yang dalam hal ini disebut juga naluri. Adg thaluri yaitu:
a) Dorongan naluri mempertahankan diri.
b) Dorongan naluri mengembangkan diri.
c) Dorongan naluri mempertahankan/mengembangkan. jenis

Dengan dimilikinya tiga naluri pokok itu, maka kataan
tau tindakan-tindakan dan tingkah laku manusia ydipgrbuatnya
sehari-hari mendapat dorongan atau di gerakkanka®ga naluri
tersebut. Oleh karena itu menurut teori ini untulenmotivasi
seseorang harus berdasarkan naluri mana yang akgan dan

perlu dikembangkar?.

3) Teori Reaksi Yang Dipelajari
Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau perilaku
manusia tidak berdasarkan naluri-naluri, tetapdasar pola-pola
tingkah laku yang dipelajari dari kebudayaan ditatngrang itu
hidup. Menurut teori ini apabila seorang pemimpitaugun

seorang pendidik akan memotivasi anak buah ataki didi&nya,

31 Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan (Bandung:Remaja Rosda Karya, cet.11.
1996), him.74.
32 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikaphlm.75.
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pemimpin atau pendidik hendaknya mengetahui beeaaiblatar
belakang kehidupan dan kebudayaan orang-orang Yyang
dipimpinnya.

4) Teori Daya Pendorong

Teori merupakan perpaduan antara teori naluri @ni t
reaksi yang dipelajari. Daya pendorong adalah samanaluri,
tetapi hanya suatu dorongan kekuatan yang luasdephsuatu
arah yang umum. Menurut teori ini bila seorang pepim atau
pendidik ingin memotivasi anak didiknya, ia harus
mendasarkannya atas daya pendorong yaitu atas dalurjuga
reaksi yang dipelajari dari kebudayaan lingkunggang
dimilikinya.®

5) Teori Kebutuhan

Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakuiah
manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kkanoya,
baik kebutuhan fisik maupun psikis. Menurut tean, iapabila
seorang pemimpin ataupun pendidik bermaksud mekdveri
motivasi kepada seseorang, ia harus mengetahebiierdahulu
apa kebutuhan-kebutuhan orang yang akan dimotiya3in

Teori-teori motivasi dapat dikategorikan menjadigati
kelompok, Teori dengan pendekatan: isi, prosesjysgan yaitu:

1) Teori dengan pendekatan isi lebih banyak menekap&da faktor
apa yang membuat individu menekankan suatu tindaesgan
cara tertentu.

2) Teori jenjang kebutuhan dari Maslow, teori pendakaproses
tidak hanya menekankan pada faktor apa yang menihdiatdu
bertindak dengan cara tertentu, tetapi juga bagamadividu

termotivasi.

33 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikaphlm.76.
34 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikaphlm.77.
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3) Teori pendekatan penguatan, lebih meningkatkanorfdkktor
yang dapat meningkatkan suatu tindakan dilakukaum gd&ng dapat
mengurangi suatu tindakan.

Menurut Heymans ada enam kategori nilai yang sgksli
berperan sebagai motif, yaitu : sosial, ekonomilitipo religious,
estetika, dan ilmu pengetahuan. Pada umumnya &digebagai
warga masyarakat memegang dan menjunjung semug tetapi
individu tertentu atau pada saat tertentu seorardjvidu lebih
mengutamakan nilai-nilai tertentu. Seorang pengusakau ahli
ekonomi akan lebih mengutamakan nilai-nilai ekondi

d. Fungsi Motivasi Dalam Belajar

Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh semua goran
sebenarnya di latarbelakangi oleh sesuatu atau secara umum di
namakan motivasi. Motivasi inilah yang mendoronghgapa mereka
melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan.

Begitu juga belajar sangat diperlukan adanya msiiva
“Motivation is an essential condition of learnindiasil belajar akan
menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepattiwasi yang
diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran Jadi motivasi akan
senantiasa menentukan intensitas usaha belajar gagi belajar.
Sehubungan dengan hal itu ada tiga fungsi motivasi:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai paggatau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hamierupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akarnjehkamn.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuam yandak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberigeah dan

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumugsan.

% Muhammad Surya,Psikologi Konseling (Bandung: Pustaka Bani Quraisy,

2003).him.109.
% Nana Syaodih Sukmadinatdandasan Psikologi Proses Pendidika(Bandung:
Remaja Rosda Karya. 2009). him. 65.

22



3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdodpéan apa
yang harus dikerjakan serasi guna mencapai tujagmgan
menyisuhkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermarfagi
tujuan tersebut.

Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi motivasi gakain.
Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usalma pggncapaian
prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam beldfanamenunjukkan
hasil yang baik. Dengan kata lain bahwa denganyadasaha yang
tekun dan terutama didasari adanya motivasi, makaasang yang
belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yand. btensitas
motivasi seseorang siswa akan sangat menentukgkatipencapaian
prestasi belajarny.

Selain itu fungsi motivasi belajar yang lain sgdidberikut:

1) Menyediakan kondisi yang optimal bagi terjadinyagess belajar
mengajar.

2) Menggiatkan semangat belajar siswa.

3) Menimbulkan atau menggugah minat siswa agar majdoel

4) Mengikat perhatian siswa agar senantiasa terikda gaegiatan
belajar.

5) Membantu siswa agar mampu dan mau menemukan dailiknem
jalan atau tingkah laku yang sesuai untuk mendulpergapaian
tujuan belajar maupun hidupnya di masa mendafang.

e. Macam — Macam Motivasi

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi iniataldihat
dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian nwtatau motif-
motif yang aktif itu sangat bervariasi.

1) Motivasi Dilihat Dari Dasar Pembentukannya

%" sardiman, A. MInteraksi dan Motivasi Belajar-Mengajar Cet. Keséla, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2001), him 84

*sulaiman, ”Motivasi Belajar Anak Dan Orang Tua”.dalam (http: // cvrahmat. blogspot.
Com /2009 /07/ fungsi- motivasi-dalam-proses-belajar.html/08-maret-2012) di unduh Selasa,10-
07-12 pukul 13.00 WIB
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i. Motif-Motif Bawaan
Yang di maksud dengan motif bawaan adalah motif
yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tamipelajari.
Sebagai contoh misalnya: dorongan untuk makan, ngaro
untuk minum, dorongan untuk bekerja, dorongan untuk
beristirahat, dorongan seksual. Motif-motif ini isgkali
disebut motif-motif yang di isyratkan secara biatog

ii. Motif-Motif yang Dipelajari

Maksudnya motif-motif yang timbul karena
dipelajari.sebagai contoh: dorongan untuk belajatis cabang
ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatalam
masnyarakat. Motif-motif ini seringkali di sebutrdmn motif-
motif yang diisnyaratkan secara sosial. Sebab niarhidup
dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia hgimg
sehingga motivasi itu terbentdk.

2) Jenis motivasi menurut pembagi#foodworthdan Marquis yang

di kutip dari buku Sardiman yaitu:

a) Motif atau kebutuhan organis, meliputi kebutuhantukn
makan, minum, bernafas, seksual, berbuat dan Kedotuntuk
beristirahat. Sesuai dengan jeRtsysiological drives

b) Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis rhoini
antara lain: dorongan untuk menyelamatkan diri,odgan
untuk membalas, untuk berusaha, untuk memburuadasddin.
Jelasnya motivasi jenis ini timbul karena rangsardgi luar.

c) Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut ketuhan
untuk melakukan eksplorasi, melakukan manipulasituki
menaruh minat. Motif-motif ini muncul karena doramguntuk
dapat menghadapi dunia luar secara eféktif.

3) Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah

%9 sardiman, A. M/nteraksi dan Motivasi Belajar-Mengajar Cet. Kesélam, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2011), him.86
0 sardiman, A. M|nteraksi dan Motivasi Belajar-Mengajar Cet. Keséfaui,him.88.
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Ada beberapa ahli menggolongkan jenis motivasi itu

menjadi dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan mata Yang

termasuk motivasi jasmaniah seperti: refleks, mhkstotomatis,

nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniadifu y

kemauan.

Soal kemauan itu pada setiap diri manusia terbentuk

melalui empat momen, yaitu:

a) Momen Timbulnya Alasan

b)

d)

Sebagai contoh seorang pemuda yang giat berlatih
olahraga untuk menghadapi suatu porseni di sekoiglaa
tetapi tiba-tiba disuruh ibunya untuk mengantarkaseorang
tamu membeli tiket karena tamu tersebut mau kemkali
Jakarta. Si pemuda itu kemudian mengantarkan tenselut.
Dalam hal ini si pemuda tadi timbul alasan baruuknt
melakukan suatu kegiatan (kegiatan mengantar).aAldmru
itu bisa karena untuk menghormati tamu atau mungkin

keinginan untuk tidak mengecewakan ibunya.

Momen Pilih

Maksudnya dalam keadaan pada waktu ada alternatif-
alternatif yang mengakibatkan persaingan di anadtexnatif
atau alasan-alasan itu. Kemudian seseorang mengmnban
nimbang dari berbagai alternatif untuk kemudian ememkan
pilihan alternatif yang akan dikerjakan.
Momen Putusan

Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudahgbara
tentu akan berakhir dengan dipilihnya satu altéin&atu
alternatif yang dipilih inilah yang menjadi putusamtuk
dikerjakan.

MomenTerbentuknya Kemauan
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Kalau seseorang sudah menetapkan satu putusan untuk
dikerjakan maka timbullah dorongan pada diri sesmgpuntuk
bertindak, melaksanakan putusan’ftu.

4) Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik
a) Motivasi Intrinsik

Yang di maksud dengan motivasi intrinsik adalah
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinyaak perlu
diransang dari luar, karena dalam diri setiap imgivsuadah
ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai hconto
seseorang yang senang membaca, tidak perlu ada yang
menyuruh atau mendorongnya, karena ia sudah ragimcani
buku-buku untuk dibacanya.

Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi
intrinsik akan memiliki tujuan untuk menjadi orangng
terdidik, berpengetahuan, ahli dalam bidang stwdtentu.
Satu-satunyajalan untuk menuju ke tujuan yang imdijoapai
ialah dengan belajar, tanpa belajar tidak mungkendapat
pengetahuan, tidak mungkin menjadi ahli. Dorongamgy
menggerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhbofutean
yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yandidik
dan berpengetahuan. Jadi memang motivasi itu mudadl
kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara esemsikan
sekedar simbol atau seremorffal.

b) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktifud
berfungsinya karena adanya rangsangan dari ludragae
contoh seseorang itu belajar karena tahu besolymgikan
ada ujian dengan harapan akan mendapat nilai yailg b

sehingga ia akan dipuji oleh pacarnya, atau tenmandgdi

L sardiman, A. M|nteraksi dan Motivasi Belajar-Mengajar Cet. Keséauh,.him.89.
“2 sardiman, A. M|nteraksi dan Motivasi Belajar-Mengajar Cet. Keséfau,him.90.
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yang penting bukan karena belajar ingin mengetabauatu,
tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik, atau agandapat
hadiah. Jadi kalau dilihat dari segi tujuan kegiatgang
dilakukannya, tidak secara langsung berhubungangaden
esensi apa yang dilakukannya itu.
Oleh karena itu motivasi ekstrinsik dapat juga tiikan
sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitelsjar di
mulai dan di teruskan berdasarkan dorongan dari yaag
tidak secara mutlak berkaitan dengan aktifitaajhet®
f. Bentuk — Bentuk Motivasi Di Sekolah
Di dalam kegiatan belajar-mengajar peranan motizsk
intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Masi bagi pelajar
dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapatgarahkan dan
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatandvelaj
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkarvasoti

dalam kegiatan belajar di sekolah, di antaranyayai

1) Memberi Angka
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai keégmna
belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama jusiniuk
mencapai angka atau nilai yang baik. Sehingga sisisanya
yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nijgada rapot
angkanya baik-baik. Angka-angka yang baik itu baaia siswa
merupakan motivasi yang sangat kuat.
2) Hadiah
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, iteidgk
selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaaungkin
tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak sedangtidak

berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut.

3 Sardiman, A. M|nteraksi dan Motivasi Belajar-Mengajar Cet. Keséfauhim.91.
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3) Saingan/Kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong siswa untuk belajar. Regsan, baik
persaingan individual maupun persaingan kelompokpatia
mmeningkatkan prestasi belajar para peserta didik.
4) Mengetahui Hasil
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalgadie
kemajuan, akan mendorong siswa untuk belajar Igidih lagi.
Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar ngkaip maka
ada motivasi untuk terus belajar, dengan suatuphardasilnya
terus meningkat.
5) Pujian
Apabila ada siswa yang sukses atau berhasil mesajkén
tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujraradalah bentuk
reinforcementyang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang
baik. Oleh karena itu supaya pujian ini merupakaativasi,
pemberiannya harus tetap. Dengan pujian yang teyan
memupuk suasana yang menyenangkan dan mepertiagaih g
belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga di
6) Memberi Ulangan
Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akian
ulangan. Oleh karena itu memberi ulangan ini jugarupakan
sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat olelu,gadalah yang
terlalu sering melakukan ulangan (misalnya set&) karena bisa
membosankan para peserta ditfik.

Di samping bentuk-bentuk motivasi yang sudah dijada di
atas, sudah barang tentu masih banyak bentuk danyeamg bisa
dimanfaatkan. Hanya yang penting bagi guru adangamdécam-
macam motivasi itu dapat dikembangkan dan diarahkdok dapat

melahirkan hasil belajar yang bermakna.

“4 Sardiman, A. M|nteraksi dan Motivasi Belajar-Mengajar Cet. Kesélanhim.92.
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Selain itu terdapat bentuk-bentuk motivasi yang Eeperti di

bawah ini:

1) Teguran
Menegur berarti mengingatkan bila seseorang tidanaapai
standar agar dia dapat mencoba kembali mencapaiestéersebut.
Di dalam menegur, seorang motivator harus dapatpedinatkan
kesalahan apa yang terjadi, memiliki cukup faktan disertai
perasaan sang motivator, apakah marah, tersinggiagpun
frustasi. Mengkritik adalah sebuah tindakan yanig &alau kita
melihat prinsip-prinsip berkomunikasi yang diungkap oleh Dale
Carnegie, yaitu jangan mengkritik, mencerca ataungeleh
sebaliknya berikan penghargaan yang jujur dan tuladi sebisa
mungkin jangan menyampaikan kritik, tetapi beriksaran-saran
berharga yang membangun.

2) Amarah
Amarah adalah emosi yang digunakan oleh pembicambjzara
untuk memukau pendengarnya. Amarah seorang jenderal
digunakan untuk membangkitkan kemarahan selurutaremya
untuk membangkitkan semangat juang seluruh tentara®egitu
juga dengan amarah dari pengajar dapat meningkathkizat
belajar dari peserta didiknya.

3) Tantangan
Adalah target yang tidak mustahil untuk dilakukamgbn melihat
keterbatasan-keterbatasan yang ada. Tantangan sealgptis
mampu membangkitkan antuasisme dari peserta didituku
memberikan performa terbaik yang semakin baik fagi.

g. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut dimyati dan mudjiono, faktor-faktor yang

mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai kteriku

“5Sofyan,”Meningkatkan Motivasi Belajar’.dalam _htifp:inspiratormotivator. blogspot.
Com /2008 /07/ bentuk-bentuk-motivasi.html, 08 etd2) di unduh Selasa,08-03-12 pukul 13.00
wiB

29



1) Cita-Cita Atau Aspirasi Siswa
Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejdilk
Keberhasilan mencapai keinginan dapat menumbuhkamakan
bergiat yang akan menimbulkan cita-cita dalam kebéah. Cita-
cita dapat memperkuat motivasi intrinsik dan ekstk.
2) Kemauan Siswa
Keinginana seorang anak perlu dibarengi dengan
kemampuan untuk mencapainya, karena kemauan akan
memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan tuggest
perkembangan.
3) Kondisi Siswa
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan aoh
mempengaruhi motivasi belajar.
4) Kondisi Lingkungan Siswa
Siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitagh ol
karena itu kondisi lingkungan sekolah yang sehatibkunan, dan
ketertiban pergaulan perlu di pertinggi mutunyaragemangat dan

motivasi belajar siswa mudah diperkuat.

5) Unsur-Unsur Dinamis Dalam Belajar Dan Pembelajaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ibgatan
pikiran yang mengalami perubahan berkat pengaldritam:*°
C. Pengaruh Penghasilan Orang Tuaterhadap Motivasi Belajar

Keberhasilan belajar siswa tidak terlepas daridiakaktor intern dan
ekstern. Faktor intern berhubungan dengan diri sidaik fisik maupun
psikis. Di dalam belajar faktor psikislah yang pglberperan, maka kesehatan
harus dijaga agar dapat berfungsi dengan baiknhgkda untuk menjaganya
dapat dilakukan dengan cara menjaga kondisi figie detap sehat karena di

dalam fisik yang sehat terdapat psikis yang sehiat p

6 Dimyati dan Mujiono,Belajar dan Pembelajargn(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him
97-99
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Untuk menjaga kesehatan fisik faktor olah raga dakan mutlak
harus diperhatikan. Dan ini semua tergantung pasfeghmsilan ekonomi
orang tua dapat mempengaruhi proses kelancararkwkitas baik untuk
siswa (anak didik) dan guru (pendidik), sebagainm@eredapat M.J. Langeveld
bahwa “situasi ekonomi orang tua, suasana dan keadanah, makan dan
pakaian kesemuanya dapat mempunyai pengaruh dakemdidikan™’
Pendapat lain mengatakan kondisi ekonomi orangbtuayak menentukan
perkembangan pendidikan dan karir affak.

Anak yang hidup dalam lingkungan sosial ekonomigyamemadai
idealnya dapat melakukan kegiatan belajar dengatsimal sehingga dapat
mencapai prestasi belajar yang bagus. Hal ini kersbaliknya bahwa anak
yang hidup dalam kondisi sosial ekonomi kurang ndanaa tidak bisa
melakukan kegiatan belajar dengan maksimal yanga padhirnya
berpengaruh terhadap motivasi prestasi belajaragg iurang bagus.

Motivasi juga merupakan salah satu faktor yang aapgnting dalam
setiap aspek kehidupan manusia, demikian juga giavea mau melakukan
sesuatu bilamana berguna bagi mereka untuk melaktkgas — tugas
pekerjaan sekolah. Sehingga motivasi itu sangapdatting bagi siswa untuk
meningkatkan belajar dan rasa ingin tAnak yang mempunyai intelegensi
tinggi mungkin gagal dalam pelajaran karena kekgysamotivasi. Hasil yang
baik tercapai dengan motivasi yang ku8tGuru memberi motivasi kepada
siswanya dengan cara yang menarik untuk membamgkigkemangat belajar
siswa dengan hasil yang maksimal.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwak-anak
berprestasi rendah bukan berarti memiliki potersigyrendah, namun bisa
disebabkan oleh berbagai faktor yang mengakibatkaneka tidak dapat

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Jelaslaigkat penghasilan

“lmam BarnadibPendidikan Perbandingan (Yogyakarta: Andi Offset, 1988), him. 95

“8Sunarto et. alPerkembangan Peserta Didik,(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999),
him.196

9. Nasution, Didaktik Asas — Asas Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), Cet Il, him

73

31



ekonomi orang tua banyak pengaruhnya terhadap &easiawa di sekolah
dalam arti luas yang dalam hal ini kebutuhan-kehaupokok siswa kurang
atau tidak tercukupi, misalnya perlengkapan sekgakaian yang dikenakan
yang akhirnya keadaan ini akan berpengaruh terhaifap anak dan minat
belajarnya. Mungkin saja karena siswa tersebut saetarang dibanding
teman-temannya, hal tersebut akan menjadi anakaaietiflak percaya diri,
ketidakpercayaan ini yang akhirnya akan berpengarrhadap prestasi
belajar siswa di sekolah.
. Rumusan Hipotesis

Berdasarkan kerangka teoritik di atas maka hipstesinelitian ini
adalah: Ada pengaruh penghasilan orang tua terhambdivasi belajar PAI
Kelas XI DI SMA Islam Sultan Agung 2 Kalinyamatagpara tahun 2012.
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